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ABSTRAK

Kemerosotan moral, penurunan jati diri bangsa dan hilangnya nilai-nilai luhur di kalangan
pemuda merupakan tantangan yang mendesak. Pola pikir, sikap, dan perilaku generasi muda
sangat dipengaruhi oleh arus informasi global yang didominasi oleh budaya asing. Generasi
muda, sebagai penerus bangsa, sering kali terpapar pada berbagai pengaruh negatif yang
dapat mengikis akhlak dan karakter religius mereka. Maka, usaha untuk peningkatan
karakter religius pada anak usia muda yang menjadi generasi penerus sangat penting
dilakukan. Seni al-banjari atau dikenal juga dengan sebutan habsyi merupakan salah satu
seni tradisi Islam. Kesenian al-banjari ini meliputi lantunan syair, nasyid, dan pembacaan
sholawat-sholawat kepada nabi disertai bunyi gendang atau rebana yang terdengar. Puisi
dalam seni al-banjari memuat sholawat atau ucapan syukur yang ditujukan kepada nabi
Muhammad SAW. Kesenian al-banjari biasanya ditampilkan pada saat hari raya Islam,
antara lain tabligh akbar dan peringatan maulid nabi. Pelaksana melihat adanya potensi yang
dimiliki santri, masyarakat, anak-anak dan remaja di sekitar dalam majelis dan pelatihan
hadrah. Santri yang tergolong masih dalam jenjang sekolah dasar terlihat antusias untuk
bermain banjari. Oleh karena itu, mereka perlu dibimbing agar meningkatkan seni religius,
cinta pada Rosulullah serta bisa bermain banjari dengan benar yang pada akhirnya dapat
meningkatkan kualitas hidup sesuai dengan yang diajarkan oleh Rosulullah SAW.

Kata Kunci : Hadrah Al-Banjari, Generasi Religius, Majelis Sholawat, Maulid Diba’

ABSTRACT
Moral decline, the decline of national identity, and the fading of noble values among the
younger generation are urgent challenges to be faced. The mindset, attitudes, and behavior
of the younger generation are greatly influenced by the flow of global information
dominated by foreign culture. The younger generation as the successors of the nation are
often exposed to various negative influences that can erode their morals and religious
character. Therefore, efforts to improve the religious character of young people who are
the successors of the nation are very important. Al-banjari art or also known as habsyi is
one of the traditional Islamic arts. Al-banjari art includes the reading of poetry, nasyid,
and the reading of shalawat to the prophet accompanied by the sound of drums or
tambourines that can be heard. The poems in al-banjari art contain shalawat or gratitude
addressed to the prophet Muhammad SAW. Al-banjari art is usually performed during
Islamic holidays, including tabligh akbar and the commemoration of the prophet's
birthday. The implementers see the potential of students, the community, children and
teenagers in the surrounding environment in the assembly activities and hadrah training.
The students who are still in elementary school are seen enthusiastically playing banjari.
Therefore, they need to be guided to improve religious arts, love for the Prophet and be
able to play banjari well which can ultimately improve the quality of life according to what

790


mailto:*Email%20:%20haqielibbien@gmail.com

was taught by the Prophet Muhammad SAW.
Keywords : Hadrah Al-Banjari, Religious Generation, Sholawat Assembly, Maulid Diba’

PENDAHULUAN

Pendidikan dalam ajaran Islam
memegang peran sentral sebagai sarana
untuk membentuk karakter individu
yang beriman dan bertagwa serta
membangun masyarakat yang beradab.
Melalui pendidikan yang berbasis pada
ajaran Islam, diharapkan

yang

berkontribusi positif dalam kehidupan

tercipta
individu-individu mampu
sosial. Pendidikan Islam tidak hanya
bertujuan untuk meningkatkan nilai-nilai
religius, tetapi juga mengintegrasikan
materi  sosial guna  mendukung
penguasaan pengetahuan yang dapat
diwariskan kepada generasi berikutnya
(Rogib, 2009). Lebih lanjut, pendidikan
Islam dapat dianggap gagal apabila nilai-
nilai dan norma agama tidak diterapkan
dengan baik dan tidak diteruskan kepada
generasi selanjutnya (Alam, 2016).
Salah satu fungsi penting pendidikan
adalah melestarikan pengalaman dan
pengetahuan  generasi  sebelumnya
melalui tradisi yang diwariskan (El-
2023a).

mengajarkan pentingnya menjaga dan

Yunusi et al., Islam juga
menghidupkan kembali tradisi melalui
konsep-konsep keagamaan dan ilmu
yang diwariskan dari satu generasi ke
berikutnya (Ni'mah, 2021).

Dengan demikian, pendidikan dalam

generasi

Islam berperan sebagai jembatan untuk
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mentransmisikan nilai-nilai agama dan
sosial dari generasi terdahulu ke generasi
mendatang.

Arus globalisasi dan modernisasi
ini

perkembang dewasa

yang
menimbulkan persoalan bagi setiap
bangsa untuk mempertahankan nilai
religius serta moral pada kehidupan
2021).

Urbanisasi yang terus meningkat juga

sehari-hari (Badriyah et al.,
membawa dampak pada pola interaksi
sosial, di mana nilai-nilai moral dan
religius sering kali terabaikan dalam
kehidupan perkotaan (El-Yunusi et al.,
2023). Perubahan sosial yang terjadi
akibat globalisasi membuat banyak
individu lebih mudah terpengaruh oleh
budaya asing yang tidak selalu sejalan
dengan nilai-nilai tradisional (Subaidi et
al., 2022). Era ini tidak semua anak
memiliki nilai religius yang baik. Hal ini
di indikasikan dengan adanya generasi
muda yang kurang tertarik atau bahkan
tidak peduli dengan budaya kelslaman
yang ada di masyarakat. Hal tersebut
disebabkan kebebasan dunia digital pada
kehidupan sehari-hari yang menjadi
induk dari berkembangnya teknologi
informasi, salah satunya adalah media
sosial dan game online yang menurut
lebih

kegiatan

mereka menyenangkan

dibandingkan agamis di

masyarakat (Al Mursyidi & Darmawan,



2023).
Arus globalisasi telah membawa
dampak yang

signifikan  terhadap

berbagai aspek kehidupan, terutama

dalam hal budaya dan informasi
(Bayhagi & Badriyah, 2024). Pengaruh
budaya asing yang tersebar luas melalui
media modern memiliki  dampak
langsung pada pembentukan pola pikir
dan gaya hidup masyarakat, khususnya
generasi muda. Pola pikir, sikap, dan
perilaku  generasi muda  sangat
dipengaruhi oleh arus informasi global
yang didominasi oleh budaya asing
2024).

globalisasi berdampak pada degradasi

(Bayhagi et al., Adanya
moral, penurunan jati diri bangsa, dan
hilangnya nilai-nilai luhur dikalangan
pemuda. Generasi muda sebagai penerus
bangsa, sering kali terpapar pada
berbagai pengaruh negatif yang dapat
mengikis akhlak dan karakter religius
mereka (Bayhagi & Masnawati, 2024,
Hariyadi et al.,, 2023). Maka, usaha
untuk peningkatan karakter religius pada
anak usia muda yang menjadi generasi
penerus sangat penting dilakukan (El-
Yunusi et al., 2023a).

Tradisi keagamaan dalam Islam
sangat beragam dan memiliki peran
penting dalam memperkuat ikatan sosial

serta spiritual di kalangan masyarakat.
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Berbagai bentuk kegiatan religius di
kali

untuk

masyarakat ~ muslim  sering

upaya
melestarikan nilai-nilai budaya yang

mencerminkan

berakar pada ajaran Islam. Salah satu
tradisi Islam yang sering menjadi
rutinitas masyarakat disebut al-banjari
atau dikenal juga dengan sebutan habsyi.
Kesenian al-banjari ini meliputi lantunan
syair, nasyid, dan pembacaan sholawat-
sholawat kepada nabi disertai bunyi
gendang atau rebana yang terdengar.
Puisi dalam seni al-banjari memuat
sholawat atau ucapan syukur yang
Muhammad

ditujukan kepada nabi

SAW. Kesenian al-banjari biasanya
ditampilkan pada saat hari raya Islam,
antara lain tabligh akbar dan peringatan
maulid nabi (Kholisotin & Minarsih,
2018).

Islam memiliki beragam cara
untuk menyebarkan nilai-nilai
keagamaan, termasuk melalui seni dan
budaya yang dapat diterima oleh
berbagai kalangan. Seni dan budaya
yang berlandaskan ajaran Islam berperan
penting dalam memperkaya tradisi lokal
serta memperkuat identitas keagamaan
di masyarakat. Pendekatan Islam melalui
seni dan budaya telah menjadi bagian
luhur kehidupan masyarakat Indonesia.

Seni Hadrah Al Banjari dan pembacaan



Maulid diba’ adalah dua bentuk seni
religius yang memiliki peran penting
dalam tradisi Islam nusantara. Di
kalangan masyarakat muslim Indonesia,
rasa cinta kepada nabi Muhammad
SAW.

keagamaan salah satunya yang dikenal

diwujudkan dalam tradisi
dengan tradisi shalawat (Lestari et al.,
2023). Shalawat secara sederhana adalah
berdoa kepada Allah atas keselamatan
nabi sebagai washilah atau perantara
untuk mendekatkan diri kepada Allah
SWT. serta mengharap syafaat ndan
barokah SAW

(Wargadinata, 2010). Kecintaan kepada

nabi  Muhammad
Rasulullah Saw dapat melalui kesenian
hadrah. kegiatan membaca qasidah-
gasidah  dan  puji-pujian  kepada
Rasulullah Saw, yang diiringi dengan
musik rebana sangat diminati oleh
masyarakat muslim yang mencintai
Nabi-Nya (Abdullah, 2019).

Seni dalam Islam sering Kkali
digunakan  sebagai media untuk
menyampaikan pesan-pesan moral dan
keagamaan kepada masyarakat.
Berbagai bentuk seni religius, seperti
musik dan puisi, memiliki peranan
penting dalam mendekatkan umat pada
ajaran Islam dengan cara yang lebih
mudah diterima. lrama dan syair seni

hadrah al-banjari tidak hanya menjadi

793

srana hiburan tetapi media dakwah yang
efektif. Begitu pula pembacaan Maulid

diba’, merupakan tradisi pembacaan

pujian dan Kkisah kelahiran Nabi
Muhammad SAW vyang mampu
menanamkan rasa cinta  kepada

Rasulullah dan meningkatkan keimanan
yang pada akhirnya akan membentuk
karakter

religius pada masyarakat,

generasi muda serta anak-anak. Di
Yayasan Manarol Ulum, hadroh adalah
salah satu program di madrasah yang
dapat  diimplementasikan  melalui
kegiatan yang mengembangkan bakat
dan minat dalam bidang seni keagamaan.
Memainkan jenis musik ini memiliki
dampak positif bagi kesehatan mental
dan jiwa seseorang. Selain melatih aspek
fisik, mental, dan emosional, seni hadroh
juga dapat meningkatkan rasa percaya
diri, kejujuran, ketangguhan, ketekunan,
dan rasa tanggung jawab yang Kuat,
sehingga membedakannya dari kegiatan
ekstrakurikuler lainnya. Melalui doa
yang diiringi musik hadroh, dapat
ditumbuhkan cinta kepada agama dan
Nabi SAW. Hadroh

merupakan bentuk kesenian daerah yang

Muhammad

harus dijaga kelestariannya. Dengan
menjaga eksistensi hadroh, generasi
muda dapat terus merasakan kedekatan

spiritual melalui tradisi yang kaya nilai



agama. Pada akhirnya, pelestarian
kesenian ini tidak hanya memperkuat
ikatan religius, tetapi juga melestarikan
budaya lokal yang bernilai tinggi.
Program seni al-banjari menjadi
penting untuk dipertahankan agar dapat
diarahkan secara  konstruktif dan
bermanfaat. Seni al-banjari merupakan
salah satu bentuk seni Islam yang
menurut Seyyed Hossein dalam (Ni'mah
&  Amaliati, 2021),

memperbaiki  sifat

berupaya
manusia  dan
menenangkan jiwa, hati, dan pikiran
pemirsanya. Selain itu, narasi karya seni
al-banjari secara khas menggambarkan
keagungan Al-Qur'an, cinta Allah SWT,
Nabi Muhammad SAW, orang-orang
yang berbudi luhur, dan nikmatnya
hidup setelah mati, menerangi hakikat
keimanan dan ketuhanan. Dengan
demikian, al-banjari tidak hanya menjadi
sarana hiburan, tetapi juga medium yang
mendalam untuk memperkuat keimanan
Pada

akhirnya, seni ini mampu membimbing

dan  pemahaman  spiritual.

masyarakat menuju kesadaran religius

yang
budaya yang bermakna.

lebih tinggi melalui ekspresi

Lembaga pendidikan di daerah

pedesaan berperan penting dalam

mengembangkan potensi anak-anak dan

remaja, terutama  dalam  aspek
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pendidikan agama dan umum. Desa
Jatirejo, Kecamatan Lekok, Kabupaten
Pasuruan, Jawa Timur memiliki lembaga
pendidikan yang telah beroperasi sejak
Tahun 1997 yang diberi nama Manarul
Ulum dengan 194 santri dan rentang usia
5 — 21 tahun. Yayasan Manarul Ulum,
telah memiliki hubungan kerja sama
yang baik dengan elemen masyarakat.
Hal

bimbingan

ini dapat dilihat dari beberapa

yang
diajarkan kepada santri Manarul Ulum,

kemasyarakatan

seperti adanya pelatihan protokoler,
bilal bilal

tarawih, dan lain sebagainya. Kemudian

tilawah, banjari, Jumat,
memberi

TPQ ataupun

elemen masyarakat ruang

kepada para santri
Madrasah Diniyah Manarul ulum untuk
mengaktualisasikan potensinya dengan
berpartisipasi aktif dalam berbagai
kegiatan sosial-keagamaan di

lingkungan masyarakat. Dengan

berpartisipasi dalam kegiatan sosial-
keagamaan, para santri tidak hanya
mengembangkan  keterampilan  dan
pengetahuan, tetapi juga memperkuat
hubungan mereka dengan masyarakat.
Pada

menciptakan ikatan yang lebih erat

akhirnya,  keterlibatan  ini

antara lembaga pendidikan  dan

masyarakat, mendorong terciptanya

lingkungan yang saling mendukung dan



harmonis.

Potensi seni dan budaya yang
dimiliki oleh santri dan masyarakat
merupakan aset berharga yang perlu
dikembangkan untuk meningkatkan
kualitas kehidupan sosial dan spiritual.
Adanya potensi dari santri dan
masyarakat sekitar mengenai majelis
serta pelatihan hadrah menjadikan
penulis tertarik untuk menjadikan seni
ini sebagai program pengabdian. Santri
yang tergolong masih dalam jenjang
sekolah dasar terlihat antusias untuk
bermain banjari. Oleh karena itu, mereka
perlu dibimbing agar meningkatkan seni
religius, cinta pada Rosulullah serta bisa
bermain banjari dengan benar yang pada
akhirnya dapat meningkatkan kualitas
hidup sesuai dengan yang diajarkan oleh
Rosulullah  SAW. Dengan bimbingan
yang tepat, para santri dan anggota
masyarakat dapat mengembangkan
keterampilan dalam seni religius dan
menanamkan cinta kepada Rasulullah
SAW. Hal

memperkaya

ini tidak hanya akan

pengalaman  spiritual
mereka, tetapi juga berkontribusi pada
peningkatan kualitas kehidupan secara
keseluruhan dalam lingkungan yang

lebih religius dan harmonis.
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METODE PELAKSANAAN
KEGIATAN

Pengembangan masyarakat yang
berkelanjutan memerlukan pendekatan
yang menekankan pada kekuatan dan
sumber daya yang sudah ada di dalam
komunitas  itu  sendiri.  Dengan
memanfaatkan potensi yang dimiliki
oleh santri dan anak-anak di sekitar
Yayasan Lembaga Pendidikan Manarul
Ulum, program pengabdian ini bertujuan
untuk
secara efektif. Metode ABCD (Asset

Based Community Development) yang

memberdayakan  masyarakat

digunakan dalam pengabdian ini
mengutamakan potensi dan aset lancar
masyarakat. Santri serta anak-anak di
sekitar Yayasan Lembaga Pendidikan
Lekok,

Pasuruan merupakan masyarakat dalam

Manarul ~ Ulum, Jatirejo,
hal ini. Dalam kelompok ini, pelaksana
pengabdian bersama pengasuh Yayasan
Lembaga Pendidikan Manarul Ulum,
berkonsentrasi pada perkembangan anak
dan remaja. Ada potensi bagi lembaga
ini untuk berkembang jauh lebih cepat.
Potensi tersebut antara lain: (1) Jumlah
santri yang banyak; (2) Banyaknya
potensi yang belum dimanfaatkan; dan
(3) Pengakuan legalitasnya. Namun
setiap manfaat pasti ada kekurangannya,

yaitu sebagai berikut: (1) kurangnya tata



kelola atas kemampuan dan pengetahuan
yang
menyempurnakan perdagangan ini; dan
@) tidak yang

berkesinambungan. ini

diperlukan untuk

ada arah

Pengabdian
dilaksanakan pada tanggal 27 dan 30 Juli
2024 dengan rincian tahapan, vyaitu
observasi terkait potensi yang terdapat
pada serta

subjek  pengabdian

pelaksanaan pengabdian dengan
melaksanakan pelatihan seni hadrah Al-
Banjari. Melalui pelaksanaan
pengabdian ini, diharapkan para peserta
dapat mengembangkan keterampilan
hadrah

pemahaman mereka terhadap nilai-nilai

seni dan  meningkatkan

keagamaan. Pada akhirnya, kegiatan ini

diharapkan mampu memperkuat

komitmen masyarakat dalam

melestarikan seni budaya sekaligus

menumbuhkan rasa cinta terhadap

agama.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelestarian seni budaya, terutama

yang berkaitan dengan nilai-nilai
keagamaan, sangat penting untuk
menjaga identitas dan tradisi
masyarakat. Dengan mengedepankan

kesenian banjari, kegiatan pengabdian

ini diharapkan dapat memberikan

dampak positif bagi pengembangan

karakter dan keterampilan masyarakat.
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Aktivitas pengabdian yang dilaksanakan
oleh Tim UNSURI 2024 bertujuan untuk

menggugah  semangat  pelestarian
kesenian  banjari, maka program
bimbingan dan pelatihan kesenian

Hadroh  Al-banjari

meningkatkan

berupaya untuk
pengetahuan dan
kemampuan santri Yayasan Pendidikan
Manarul Ulum dan masyarakat sekitar.
Para santri Yayasan Pendidikan Islam
Manarul Ulum Jatirejo menyambut
hangat pendampingan dan pengajaran
ini. Berbagai outcome telah dihasilkan
dari kegiatan pengabdian ini meliputi
peningkatan keterampilan, rasa cinta
kepada Rosulullah, peningkatan iman,
serta peningkatan karakter religious

sesuai dengan ajaran agama Islam.

Hasil-hasil ini  menunjukkan bahwa
pengabdian yang dilakukan tidak hanya
berdampak pada keterampilan seni,
tetapi juga memperkuat hubungan
spiritual antara peserta dan ajaran Islam.
Dengan demikian, kegiatan ini berhasil
menciptakan generasi yang lebih baik,

yang mampu menerapkan nilai-nilai

agama dalam kehidupan sehari-hari.




Pendidikan seni  memainkan
peran penting dalam pengembangan diri,
karena dapat meningkatkan kreativitas
dan  disiplin  individu.  Dengan
memfokuskan pada pelatihan musik,
santri  memiliki  kesempatan untuk
mengeksplorasi dan mengembangkan
bakat mereka secara lebih mendalam.
Pelatihan Banjari membantu santri untuk
memperdalam pengetahuan dan
keterampilan mereka dalam bidang
musik dan vokal. Mereka belajar tentang
berbagai teknik vokal, cara memainkan
alat musik, dan interpretasi lagu. Seiring
waktu, mereka menjadi lebih mahir dan
percaya diri dalam penampilan mereka.
itu, ini

Selain kegiatan pengabdian

berhasil meningkatkan keterampilan.
Santri memiliki peluang lebih besar
untuk meraih prestasi di Festival Banjari.
Prestasi ini tidak hanya memberikan
pengakuan atas kerja keras dan dedikasi
mereka, tetapi juga meningkatkan rasa
percaya diri mereka. Sebagai hasilnya,
prestasi tersebut memotivasi mereka
untuk terus berusaha dan berinovasi
dalam  berbagai bidang. Dengan
meningkatnya rasa percaya diri, mereka
akan lebih berani menghadapi tantangan
inisiatif ~ dalam

dan  mengambil

mengembangkan potensi diri.
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Gambar 2. Kegiatan majelis Hadrah

Pendidikan agama yang
komprehensif mencakup tidak hanya
aspek teoritis, tetapi juga praktik yang
membangun karakter dan spiritualitas
(Wulandari et al., 2023). Pelatihan yang
melibatkan seni dan ibadah, seperti
sholawat, berperan penting dalam
menanamkan nilai-nilai keagamaan dan
sosial kepada santri. Melalui pelatihan
sholawat, santri

dan majelis

mendapatkan  pengalaman berharga.

Mereka Dbelajar bagaimana bekerja
dalam tim, bagaimana menghadapi
tekanan, dan bagaimana mengatasi
kegagalan. Selain itu, mereka juga dapat
meningkatkan rasa cinta kepada
Rosulullah SAW yang pada akhirnya
akan meningkatkan karakter religious
telah
SAW.

Pengalaman ini sangat berharga dan

mereka sesuai teladan yang

diajarkan  oleh  Rosulullah
dapat membantu mereka dalam berbagai
aspek kehidupan mereka di masa depan

dalam hidup berbangsa, bernegara, dan



beragama. Dengan demikian,
pengalaman yang mereka peroleh akan
membekali  santri  untuk  menjadi
individu yang lebih baik, yang mampu
berkontribusi positif kepada masyarakat.
Hal ini juga akan memperkuat rasa
tanggung jawab mereka sebagai warga

negara dan umat beragama yang toleran

dan berintegritas.

e
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Gambar 3.

pengasuh Yayasan Manarul Ulum

Foto bersama dengan

Kegiatan pelatihan seni, seperti

banjari, tidak hanya fokus pada
pengembangan keterampilan, tetapi juga
berkontribusi pada
Melalui

yang terarah, santri dapat memperoleh

pembentukan

karakter individu. pelatihan

nilai-nilai  positif yang mendukung
pengembangan diri mereka sebagai
pribadi yang lebih baik. Selain hasil yang
didapatkan, juga terdapat beberapa
manfaat dari pelatihan banjari santri
Yayasan Pendidikan Islam Manarul
Ulum Jatirejo yang telah dilaksanakan

ialah pembentukan karakter. Proses
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pelatihan membantu membentuk
karakter santri. Mereka belajar tentang
pentingnya disiplin, kerja keras, dan
Mereka  juga

bagaimana menghargai orang lain dan

sportivitas. belajar
bekerja dalam tim. Karakter ini akan
membantu mereka dalam kehidupan
sehari-hari dan di masa depan. Dengan
karakter yang kuat, mereka akan lebih
siap menghadapi berbagai tantangan dan
mengambil keputusan yang bijaksana.
Selain itu, nilai-nilai yang telah tertanam
akan membimbing mereka untuk
berperilaku positif dalam interaksi sosial
dan berkontribusi kepada masyarakat.
Pengembangan bakat dan minat
individu merupakan aspek penting
dalam pendidikan yang dapat membantu
meningkatkan kepercayaan diri dan

Kreativitas. Dengan memberikan
pelatihan yang tepat, santri memiliki

peluang untuk menemukan potensi diri

mereka melalui seni dan budaya.
Pelatihan Banjari memberikan
kesempatan  bagi  santri untuk

mengeksplorasi dan mengembangkan
bakat mereka. Mereka dapat menemukan
minat dan bakat baru, dan pelatihan ini
dapat membantu  mereka  untuk
mengasah bakat tersebut. Dengan terus
berlatih dan mendapatkan bimbingan
yang semakin

tepat, mereka akan



percaya diri untuk tampil di depan
umum. Selain itu, pengembangan bakat
ini akan membuka peluang bagi mereka
untuk berpartisipasi dalam berbagai
acara, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan reputasi mereka di
komunitas.

Seni memiliki peran penting dalam
dan  sosial

kehidupan  spiritual

masyarakat, sering kali berfungsi
sebagai media untuk mengekspresikan
nilai-nilai keagamaan.

Mengintegrasikan seni ke dalam

praktik keagamaan, individu dapat
merasakan kedekatan yang lebih dalam
yang
diajarkan. Pembinaan Rohani: Banjari

dengan nilai-nilai  spiritual
adalah bentuk seni yang memiliki nilai

spiritual yang kuat. Melalui pelatihan

ini, santri  juga  mendapatkan
pembinaan rohani. Mereka belajar
tentang nilai-nilai  spiritual dan

bagaimana mengaplikasikannya dalam
kehidupan sehari-hari. Santri dapat
membangun karakter yang lebih kuat
dan memiliki rasa empati yang tinggi
terhadap sesama. Hal ini akan
mendorong mereka untuk berperilaku

lebih baik dalam interaksi sosial dan

berkontribusi positif dalam
masyarakat.
Pelatihan Banjari memberikan
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kesempatan bagi santri untuk
mengembangkan keterampilan musikal
mereka. Selain itu, kegiatan ini juga
mengajarkan nilai-nilai disiplin dan
konsistensi dalam berlatih. Pelatihan
Banjari juga membantu membentuk
kerja tim di antara santri. Mereka belajar
bagaimana bekerja sama, bagaimana
efektif,

bagaimana menghargai kontribusi setiap

berkomunikasi secara dan
anggota tim. Keterampilan ini sangat
penting dalam kehidupan sehari-hari dan
Oleh karena

di masa depan. itu,

menguasainya  sejak  dini  akan
memberikan banyak manfaat, seperti
meningkatkan  peluang kerja dan
memperluas jaringan sosial.

Peserta pelatihan ini adalah santri
Yayasan Pendidikan Islam Manarul
Ulum Jatirejo yang telah menunjukkan
minat dan bakat dalam Banjari. Yayasan
Pendidikan Islam Manarul Ulum Jatirejo
memiliki banyak santri yang berbakat
dalam seni musik Banjari. Namun, tidak
semua santri dapat mengikuti pelatihan
karena keterbatasan waktu dan
Mereka  dipilih
berdasarkan kriteria tertentu, seperti
bakat, dan dedikasi,

memastikan bahwa

ini

sumber daya.

minat, untuk

mereka dapat

memanfaatkan pelatihan ini dengan baik

dan memberikan kontribusi positif



dalam Festival Banjari. Dengan memilih
peserta pelatihan yang tepat, diharapkan
pelatihan ini dapat mencapai tujuannya
yang
mengikuti pelatihan ini diharapkan dapat

dengan maksimal. Para santri
tampil dengan baik di Festival Banjari
dan membawa harum nama Yayasan
Pendidikan
Jatirejo. Namun kami tidak menutup

Islam  Manarul  Ulum

pintu bagi santri lain yang ingin

berpartisipasi  untuk  meningkatkan
keterampilan dan seni religius mereka.
Metode yang

digunakan meliputi teori dan praktek.

pelatihan

Dalam sesi teori, santri diajarkan tentang
sejarah Banjari, teknik-teknik dalam
Banjari, dan etika yang harus dijaga saat
tampil. Sesi praktek melibatkan latihan
langsung di  mana santri dapat
menerapkan apa Yyang telah mereka
pelajari dalam sesi teori. Ini termasuk
latihan vokal, latihan instrument, dan
latihan ensemble. Dengan
menggabungkan teori dan praktik secara
komprehensif, metode pelatihan Banjari
ini bertujuan untuk melahirkan generasi
muda yang tidak hanya memiliki
keterampilan seni budaya Banjari yang
mumpuni, tetapi juga memiliki karakter
yang berakhlak mulia dan dapat menjadi

teladan bagi masyarakat.

Hasil pelatihan ini sangat positif.
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Santri telah menunjukkan peningkatan
yang signifikan dalam keterampilan dan
pengetahuan mereka tentang Banjari.
Mereka juga telah
peningkatan dalam rasa percaya diri dan

menunjukkan

kerjasama tim. Hal ini dapat dilihat dari
peningkatan kualitas penampilan mereka

dalam  latihan dan  peningkatan

kerjasama antar anggota tim.
Melihat hasil positif dari pelatihan
hadrah dan majelis sholawat, penting

untuk  terus melanjutkan dan

mengembangkan program ini di masa

depan.  Disarankan  untuk  terus

melakukan pelatihan seperti ini untuk

meningkatkan  seni religi dan

mempersiapkan santri dalam

menghadapi festival atau kompetisi

juga
bermanfaat untuk mempertimbangkan

lainnya. Selain itu, mungkin

penambahan modul pelatihan atau
aktivitas  tambahan  yang  dapat
membantu  dalam pengembangan

keterampilan dan pengetahuan santri.
Misalnya, pelatihan vokal tambahan,
workshop tentang teknik-teknik Banjari,
atau sesi mentoring dengan seniman
Banjari untuk

profesional. Penting

melakukan evaluasi dan monitoring
program pelatihan secara berkala untuk
dan

memastikan efektivitas

keberhasilannya. Umpan balik dari para



santri, instruktur, dan komunitas Banjari
dapat menjadi masukan yang berharga
untuk pengembangan program pelatihan
di masa depan. Perlu adanya dukungan
dari berbagai pihak, seperti pemerintah,
lembaga swadaya masyarakat, dan
pecinta seni budaya, untuk memastikan
kelangsungan dan kemajuan program
pelatihan Banjari. Dengan menerapkan
saran-saran ini dan terus berinovasi,
pelatihan Banjari di masa depan dapat
menjadi semakin efektif dan bermanfaat
bagi para santri. Hal ini akan membantu
mereka untuk mengembangkan potensi
mereka secara maksimal, menjadi
penjaga budaya Banjari yang handal, dan

berkontribusi dalam pelestarian seni

budaya Indonesia yang kaya dan
beragam.
KESIMPULAN

Kegiatan pelestarian budaya

lokal sangat penting untuk menjaga
warisan seni dan tradisi masyarakat.
Salah satu bentuk upaya tersebut adalah
melalui pengenalan dan pengembangan
kesenian Banjari, yang merupakan salah
satu tradisi yang kaya nilai dan makna.
Dengan melibatkan generasi muda,
khususnya santri, dalam kegiatan ini,
diharapkan mereka dapat memahami dan

menghargai warisan budaya yang ada.
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Kegiatan Tim UNSURI 2024 di Desa
Tambak Lekok telah berhasil mencapai
tujuannya dalam melestarikan kesenian
Banjari kepada para santri. Hal ini
terlihat dari antusiasme para santri dalam
mengikuti pelatihan, serta kemampuan
mereka dalam memainkan alat musik
Banjari dengan baik dan benar. Para
santri menunjukkan semangat yang
tinggi, terbukti dari kehadiran mereka
yang konsisten dan kesediaan untuk
berlatih lebih lama. Selain itu, mereka
mampu menghafal notasi dan ritme
dengan cepat, sehingga penampilan
mereka semakin membaik dari waktu ke
waktu. Dengan perkembangan ini, tidak
hanya keterampilan musik mereka yang
meningkat, tetapi juga rasa percaya diri
dan kebersamaan di antara mereka
semakin kuat.

Pelatihan musik memainkan
peran penting dalam pengembangan
keterampilan santri, terutama dalam
bidang kesenian tradisional. Melalui
program yang terstruktur dan bimbingan
dari para instruktur yang berpengalaman,
diberikan

belajar dan berlatih secara intensif.

santri kesempatan untuk
Kegiatan ini tidak hanya fokus pada
teknik memainkan alat musik, tetapi juga
pada pemahaman tentang nilai-nilai

budaya yang terkandung dalam kesenian



tersebut. Pelatihan ini telah

juga
meningkatkan keterampilan para santri
Yayasan Pendidikan Islam Manarul
Ulum Jatirejo dalam memainkan alat
Para santri

musik Banjari. mampu

mempelajari  berbagai teknik dasar
bermain Banjari, seperti teknik pukulan,
irama, dan melodi. Kemampuan mereka
dalam memainkan alat musik ini
semakin meningkat setelah mengikuti
pelatihan secara konsisten.

Dengan pelatihan ini, para santri
Yayasan Pendidikan Islam Manarul
Ulum Jatirejo telah meningkatkan rasa
cinta kepada Rosulullah SAW, serta
tampak mengalami peningkatan karakter
religius mereka sesuai teladan yang telah
SAW.

Pengalaman ini sangat berharga dan

diajarkan oleh  Rosulullah
dapat membantu mereka dalam berbagai
aspek kehidupan mereka di masa depan
dalam hidup berbangsa, bernegara, dan
beragama. Dengan keterampilan yang
mereka peroleh, para santri
lebih  baik

masyarakat, baik melalui karya seni

dapat
berkontribusi dalam
maupun  partisipasi

Mereka

dalam kegiatan
juga
mengembangkan jiwa kepemimpinan

sosial. dapat

dan tanggung jawab, yang akan berguna
dalam peran mereka sebagai warga
yang aktif. itu,

negara Selain
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pengalaman ini membekali mereka
dengan pengetahuan dan sikap positif
terhadap keragaman, yang penting untuk
membangun hubungan yang harmonis
antarindividu.

Pelatihan Banjari di Yayasan
Pendidikan Islam Manarul Ulum Jatirejo
telah memberikan banyak manfaat bagi
para santri. Kesenian Banjari dapat
dilestarikan, keterampilan para santri
ini

dalam memainkan alat musik

meningkat, dan mereka siap untuk

mengikuti berbagai momen Festival

Banjari. Diharapkan pelatihan ini dapat
terus dilaksanakan secara berkelanjutan
untuk lebih meningkatkan kemampuan
para santri dan melestarikan budaya
Banjari di Desa Jatirejo Kecamatan

Lekok Kabupaten Pasuruan.
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